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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai mata pelajaran yang 

berperan dalam membentuk karakter, sikap demokratis, serta pemahaman peserta 

didik terhadap hak dan kewajiban sebagai warga negara. Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran PPKn masih sering menggunakan metode ceramah yang berpusat 

pada guru sehingga siswa cenderung pasif, kurang termotivasi, dan mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Salah satu metode yang 

dianggap efektif adalah metode pembelajaran demonstrasi, yaitu metode yang 

menyajikan materi melalui peragaan atau contoh secara langsung sehingga siswa 

dapat memahami konsep secara lebih konkret dan mendalam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran 

demonstrasi terhadap hasil belajar PPKn pada siswa SMK Negeri 1 Plosoklaten, 

mengetahui efektivitas metode demonstrasi dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional, serta menganalisis implikasi penerapan metode demonstrasi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest 

control group design. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Plosoklaten, 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Subjek penelitian terdiri atas 64 siswa kelas APHP 

yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 32 siswa pada kelas eksperimen dan 32 

siswa pada kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah. Instrumen 

penelitian berupa tes objektif yang terdiri atas pre-test dan post-test sebanyak 50 

butir soal yang mencakup materi hak dan kewajiban warga negara. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji Paired Sample t-test, dan 

uji Independent Sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, kemampuan 

awal kedua kelompok relatif sama. Hal ini dibuktikan melalui uji Independent 

Sample t-test pada nilai pre-test yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,947 

(>0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai rata-rata pre-test pada kelompok 

eksperimen sebesar 60,31, sedangkan kelompok kontrol sebesar 60,44. 

Setelah perlakuan diberikan, kelompok eksperimen mengalami peningkatan hasil 

belajar yang sangat signifikan. Nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 89,63 

dengan peningkatan sebesar 29,31 poin. Selain itu, sebanyak 31 dari 32 siswa 

(96,9%) mencapai ketuntasan belajar. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan 
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nilai signifikansi <0,001 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen. 

Pada kelompok kontrol juga terjadi peningkatan hasil belajar, namun 

peningkatannya lebih rendah dibandingkan kelompok eksperimen. Nilai rata-rata 

meningkat dari 60,44 menjadi 74,06 atau naik sebesar 13,63 poin. Tingkat 

ketuntasan belajar hanya mencapai 37,5% atau sebanyak 12 siswa. Hasil uji Paired 

Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi <0,001 yang berarti terdapat 

peningkatan hasil belajar, meskipun tidak sebesar kelompok eksperimen. 

Perbandingan hasil post-test kedua kelompok melalui uji Independent Sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi <0,001 dengan nilai t sebesar 9,512 dan selisih rata-

rata sebesar 15,56 poin. Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok yang memperoleh pembelajaran dengan metode demonstrasi memiliki 

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang menggunakan metode 

konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

demonstrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar PPKn siswa 

SMK Negeri 1 Plosoklaten. Metode demonstrasi terbukti lebih efektif dibandingkan 

metode pembelajaran konvensional karena mampu meningkatkan pemahaman 

materi, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta persentase ketuntasan belajar. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru PPKn dapat menerapkan metode 

demonstrasi sebagai alternatif strategi pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan 

efektif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai tujuan nasional 

dilakukan melalui jalur pendidikan. Pendidikan nasional Indonesia bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan bangsa, membentuk individu yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kesehatan yang baik, 

kecakapan, pengetahuan, kemandirian, kreativitas, serta rasa tanggung jawab, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta mampu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Zaky et al., 2022). 

Pendidikan nasional diarahkan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta 

didik secara menyeluruh, mencakup dimensi spiritual, intelektual, emosional, 

dan sosial, agar mereka siap menghadapi berbagai tantangan zaman dengan 

sikap yang optimis dan membangun (Saputri & Purnasari, 2023). 

Sekolah memegang peranan sentral dalam membentuk generasi yang 

memiliki pengetahuan, berkarakter kuat, serta mampu mengikuti 

perkembangan zaman. Pendidikan formal tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada siswa, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan semangat kebangsaan 

yang bersumber dari Pancasila. Penguatan pendidikan karakter di lingkungan 

sekolah telah terbukti berperan besar dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang unggul dan bermartabat, sehingga mampu memberikan 

kontribusi positif terhadap kemajuan bangsa (Isnaini & Fanreza, 2024). Lebih 

dari itu, sekolah juga berfungsi sebagai agen perubahan sosial dengan 

membekali siswa cara berpikir kritis, inovatif, dan adaptif agar mereka siap 

menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, pendidikan di sekolah menjadi 

landasan penting dalam upaya mewujudkan visi besar bangsa untuk 

mencerdaskan masyarakat Indonesia secara menyeluruh dan berkelanjutan 

(Yuni et al., 2024). 

Pendidikan menjadi fondasi utama bagi kemajuan sebuah bangsa, 

dimana mutu proses pembelajaran di sekolah berperan penting dalam 
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membentuk generasi yang berkualitas dan berdaya saing tinggi 

(Tanggulungan & Sihotang, 2023). Pada kegiatan pembelajaran, proses 

belajar memiliki peranan yang sangat penting. Mengajar merupakan upaya 

untuk membimbing siswa dalam kegiatan belajarnya, dan pembelajaran baru 

memiliki makna jika peserta didik benar-benar terlibat dalam proses belajar. 

Oleh sebab itu, setiap guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai proses belajar agar dapat memberikan arahan yang tepat serta 

menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dan mendukung bagi siswa 

(Syafni, 2018). 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) sering kali 

dianggap mudah dan kurang mendapatkan perhatian dalam sistem 

pendidikan. Padahal, melalui PPKn, perserta didik dapat memperoleh 

pemahaman serta mampu menerapkan nilai-nilai luhur, termasuk akhlak 

mulia. Pembelajaran PPKn bertujuan agar siswa memahami hak dan 

kewajibannya, memiliki keterampilan sosial, serta membentuk kepribadian 

yang Tangguh. PPKn juga berperan sebagai sarana untuk mengembangkan 

kemampuan, karakter, dan sikap warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Mengingat masih banyaknya tantangan dalam 

pelaksanaan PPKn hingga saat ini, diperlukan pembaruan arah pendidikan 

PPKn yang dituangkan dalam bentuk standar nasional, kurikulum materi, 

serta model pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan pendidikan 

tersebut (Syafni, 2018). 

Berdasarkan data asesmen nasional, capaian literasi dan numerisasi 

peserta didik di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan, namun masih 

belum merata dan belum sepenuhnya mencapai standar yang ditetapkan 

(Wahyudin et al., 2024). Kondisi ini mencerminkan perlunya peningkatan 

mutu pendidikan melalui pengembangan metode pembelajaran, kurikulum, 

serta kebijakan yang selaras dengan tuntutan zaman. Dengan demikian, 

diperlukan kajian mengenai implementasi dan efektivitas strategi pendidikan 

yang dapat memberikan kontribusi berbasis data dalam perbaikan kualitas 

pendidikan nasional (Tanggulungan & Sihotang, 2023). 
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Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah metode demonstrasi (Trisnawaty & 

Slameto, 2017). Metode demonstrasi merupakan teknik pembelajaran yang 

dilakukan dengan mempertunjukkan secara langsung suatu proses, situasi, 

atau objek tertentu kepada siswa, baik dalam bentuk nyata maupun tiruan, 

sering kali disertai penjelasan lisan. Pendekatan ini membantu siswa 

memahami materi secara lebih mendalam dan membentuk pemahaman yang 

lebih utuh. Metode demonstrasi menyajikan suatu proses atau fenomena 

hingga perilaku tertentu yang dicontohkan, agar dapat diamati dan dipahami 

secara konkret oleh peserta didik. Melalui penerapan metode ini, hasil belajar 

siswa menjadi lebih optimal dan berdampak positif terhadap peningkatan 

nilai akademik peserta didik (Rina et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Syafni (2018) di kelas VI SDN 020 

Kuala Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar menyatakan bahwa 

terdapat permasalahan/hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran PPKn. 

Antara lain, PKn menjadi mata pelajaran yang jarang diminati oleh siswa, 

sehingga minat dan motivasi mereka untuk mengikuti pelajaran ini tergolong 

rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, terlihat ketika guru mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang sedang dibahas. Pencapaian hasil belajar siswa belum maksimal, 

meskipun guru telah menyampaikan materi secara berulang. Sebagian besar 

siswa, yakni sekitar 60%nya masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Dengan demikian, hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran PKn masih tergolong rendah. 

Metode pembelajaran ceramah memiliki kelemahan, yakni aktivitas 

belajar cenderung terfokus pada guru. Siswa terbiasa hanya mendengarkan 

penjelasan tanpa adanya dorongan atau tantangan untuk aktif belajar, 

meskipun mereka sebenarnya kurang termotivasi. Akibatnya, siswa tidak 

tertarik dengan materi yang disampaikan. Kondisi seperti ini menjadikan 

suasana belajar kurang kondusif dan menyebabkan siswa bersikap pasif 

(Gumay & Bertiana, 2018). 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafni 

(2018) dengan judul “Implementasi Metode Demonstrasi dalam 

Meningkatkan Hasil belajar PKn Siswa Kelas VI SDN 020 Kualu Nenas 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. Perbedaan ini terletak pada 

jenjang pendidikan, lokasi, analisis data, dan metode penelitian. Penelitian 

Syafni (2018) berfokus pada implementasi metode demonstrasi untuk 

meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas VI SDN 020 Kualu Nenas 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang merupakan jenjang sekolah 

dasar dan menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Sementara itu, 

penelitian yang akan peneliti lakukan akan meneliti pengaruh metode 

pembelajaran demonstrasi terhadap hasil belajar PPKn pada siswa SMK 

Negeri 1 Plosoklaten, yang berada pada jenjang pendidikan menengah 

kejuruan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zaky et al., (2022) yang dilakukan di 

kelas V MI Teladan Guppi Tebing Tinggi, menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan metode demonstrasi berbantuan video terhadap minat dan 

hasil belajar PPKn siswa. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan hasil analisis 

data dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima. Terdapat interaksi serta pengaruh antara model pembelajaran 

demonstrasi berbantuan video dan minat belajar siswa dalam mempengaruhi 

hasil belajar PPKn pada siswa kelas V. Penggunaan metode demonstrasi yang 

didukung oleh media video membuat siswa lebih tertarik untuk mengulang 

kembali materi yang telah dipelajari. Hal ini terjadi karena siswa dapat 

mengekspresikan pemahamannya secara kreatif melalui tulisan yang 

diperkaya dengan symbol, suara, gambar, dan warna-warna, sehingga 

membantu mereka dalam mengingat materi. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa video merupakan saranan untuk mengaktifkan 

seluruh fungsi otak dengan memanfaatkan elemen visual dan grafis lainnya, 

karena otak cenderung lebih mudah mengingat informasi yang disampaikan 

dalam bentuk gambar, symbol, suara, dan emosi (Zaky et al., 2022). 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaky et 

al., (2022) dengan judul “Pengaruh Metode Demonstrasi Berbantuan Media 

Video terhadap Minat dan Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas V”. Perbedaan ini 

terletak pada jenjang pendidikan responden, lokasi, media pendukung, dan 

analisis data yang digunakan. Penelitian Zaky et al., (2022) mengkaji pengaruh 

metode demonstrasi berbantuan media terhadap minat dan hasil belajar PPKn 

pada siswa kelas V MI (Madrasah Ibtidaiyah), sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan meneliti pengaruh metode pembelajaran demonstrasi 

terhadap hasil belajar PPKn pada siswa SMK Negeri Plosoklaten tanpa 

menggunakan media video sebagai pendukung utama. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Demonstrasi terhadap Hasil Belajar PPKn pada Siswa SMK Negeri 1 

Plosoklaten”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya inovasi dalam 

strategi pembelajaran guna meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran PPKn yang menuntut pemahaman konsep 

serta penerapan nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan aplikatif, baik 

bagi guru maupun institusi pendidikan, khususnya di lingkungan SMK 

Negeri 1 Plosoklaten. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh metode pembelajaran demonstrasi terhadap 

hasil belajar PPKn pada siswa SMK Negeri 1 Plosoklaten? 

2. Apakah metode pembelajaran demontrasi lebih efektif dari pada 

metode konvensional? 

3. Apa implikasi pembelajaran demonstrasi terhadap hasil belajar 

siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh metode pembelajaran demonstrasi 

terhadap hasil belajar PPKn pada siswa SMK Negeri 1 Plosoklaten. 

2. Mengetahui apakah metode pembelajaran demonstrasi lebih 

efektif dibandingkan metode konvensional. 

3. Menganalisis implikasi pembelajaran demonstrasi terhadap hasil 

belajar siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya 

mengenai efektivitas metode pembelajaran demonstrasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di 

tingkat SMK. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dan landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

ingin mengkaji model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah menengah kejuruan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman, minat dan hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran PPKn, serta mendorong siswa untuk lebih aktif, 

kritis, dan kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran di 

kelas. 

b. Bagi Institusi Pendidikan SMK Negeri 1 Plosoklaten 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak sekolah dalam menentukan strategi pembelajaran yang 

efektif, serta mendorong peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar, dan hasil belajar siswa di lingkungan SMKN 1 

Plosoklaten. 
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c. Bagi Institusi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan di bidang metode pembelajaran, khususnya 

terkait efektivitas metode pembelajaran demonstrasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di 

tingkat SMK. Selain itu, penelitian ini dapat  memberikan  

kontribusi  dalam  pengembangan  inovasi pembelajaran di 

lingkungan Universitas Nusantara PGRI Kediri, sehingga 

dapat menjadi referensi akademik bagi dosen, mahasiswa, dan 

peneliti dalam mengkaji serta mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan aplikatif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung 

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

penerapan metode pembelajaran demonstrasi, sekaligus 

meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah di 

bidang pendidikan. 

e. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan dasar 

pengembangan penelitian lanjutan, baik dalam konteks mata 

pelajaran lain, jenjang pendidikan berbeda, maupun 

pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif. 
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